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Dalam suatu investasi ada dua aspek yang melekat, yaitu return yang diharapkan dan risiko yang dihadapi. Return merupakan tingkat pengembalian yang diharapkan investor, sedangkan beta disebut juga sebagai risiko sistematik saham, karena beta merupakan pengukur dari risiko sistematik saham. 
Sampel dalam penelitian ini adalah emiten saham yang termasuk dalam indeks LQ-45 periode bulan Januari 2006 sampai dengan bulan Desember 2010, serta harga sahamnya dapat diakses secara lengkap selama periode penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari website Yahoo Finance. Tercatat sebanyak 22 emiten saham yang termasuk sebagai sampel, yakni 17 emiten saham yang termasuk dalam kriteria saham syariah dan 5 emiten saham yang termasuk dalam kriteria saham non-syariah. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return saham-saham emiten syariah lebih menarik daripada saham emiten non-syariah, return saham-saham emiten syariah relatif lebih tinggi daripada saham-saham emiten non-syariah baik secara rata-rata maupun perbandingan peringkat secara umum. Saham emiten syariah lebih rendah risikonya daripada saham emiten non-syariah. Beta saham emiten syariah relatif lebih rendah daripada saham emiten non-syariah baik secara rata-rata maupun perbandingan peringkat secara umum. Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa saham emiten syariah lebih menarik daripada saham emiten non-syariah karena saham emiten syariah memiliki return yang lebih tinggi dan risiko yang lebih rendah daripada saham emiten non-syariah.
Saran yang dapat diberikan adalah investor disarankan untuk lebih memilih saham-saham emiten syariah, karena terbukti sahm emiten syariah secara umum terbukti lebih menguntungkan dengan return yang lebih tinggi, sekaligus memiliki risiko yang lebih kecil jika dibandingkan dengan saham-saham emiten non-syariah. Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak dengan menggunakan sampel saham Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), sehingga dapat dilakukan pengujian perbedaan return dan beta saham-saham emiten syariah maupun saham-saham emiten non-syariah.


